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ABSTRAK
Studi ini berangkat dari keinginan peneliti untuk menemukan hubungan antara
Indeks Prestasi Akademik dengan nilai the Test of Englsih as a Foreign Language
(selanjutnya disebut TOEFL) mahasiswa. Eksistensi TOEFL sebagai barometer kemam-
puan seseorang dalam memahami bahasa Inggris sebagai bahasa sejagat. Di In-
donesia kedudukan bahasa Inggris sebagai foreign language dan menjadi mata
pelajaran wajib bagi siswa SMP, SMU, dan mahasiswa perguruan tinggi (optional
for university). Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan pendekatan Per-
formance analysis. Data dalam penelitian ini berupa data tertulis dan data lisan
bersumber dari academic setting. Sampel atau objek studi yang diteliti dipilih
berdasarkan purposive sampling. Dari sampel tersebut, peneliti menguraikan hal-
hal yang dapat ditafsirkan sesuai dengan tujuan penelitian. Hasil penelitian menu-
njukkan bahwa penyelenggaraan tes TOEFL dilakukan untuk mengetahui tingkat
penguasaan bahasa Inggris seseorang sebagai bahasa antar benua atau bahasa
sejagat raya. Pihak penyelenggara memberlakukan administration charge sebagai
salah satu persyaratan untuk dapat mengikuti tes TOEFL. Dalam konteks ini, peserta
berpersepsi bahwa TOEFL Program has its comercial content, karena peserta di-
wajibkan membayar tes TOEFL sesuai dengan kebijakan masing-masing institusi.
Seperti mahasiswa di universitas Jenderal Achmad Yani setiap mengikuti tes TOEFL
dikenakan charge sebesar Rp 35.000 per mahasiswa, dengan persyaratan minimal
10 peserta. Di samping itu, Score TOEFL memiliki korelasi positif terhadap Indeks
Prestasi Komulatif (IPK) mahasiswa.

Kata Kunci: TOEFL, Setting, Akademik.

ABSTRACT
The aim of this research was to find out the correlation between academic achieve-
ment indexs and the Test of English as as a foreign language score (then it is called
TOEFL) for university students. The existence of TOEFL is as one’s competence mea-
sure in mastering English as international language. The status of English in Indone-
sia as a foreign language and become obligatogy subject for junior and senior
high school, and it is an optional for university. This researcher used qualitative
aproach for this research based on performance analysis. The data in this research
consist of written and oral data taken from academic setting. The samples were
chosen based on purposive sampling. From those samples, the reseracher can
describe and predict the data based on the research aim. The finding indicated
that the TOEFL is carried out to measure students’ level in mastering English as an
international language. The university has administration charge as one of require-
ments to join TOEFL test. Based on this context, students have perception that
TOEFL test has its comercial content. They have to pay it, and the administration
charge depend on those universities. The students of Jenderal Achmad Yani paid
administration charge for TOEFL was Rp 35.000. There was a positive correlation
between academic achievement indexs and the Test of English as as a foreign
language score.

Keyword: TOEFL, Setting, Akademic.
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PENDAHULUAN
The Test of Englsih as a Foreign

Language (TOEFL). Demikian pelajar,
mahasiswa, dan masyarakat umum menge-
nalnya sebagai sebuah instrumen kognitif
dan performasi. Eksistensi TOEFL sebagai
barometer kemampuan sese-orang, baik
itu penutur asli bahasa Inggris (English na-
tive speaker) maupun bukan penutur asli
bahasa Inggris (nonEnglish native speaker)
dalam memahami dan menguasai bahasa
Inggris sebagai bahasa sejagat raya.

Program The Test of English as a For-
eign Language (TOEFL) ini diterapkan sejak
tahun 1963. Tujuan program ini pada waktu
itu hanya berorentasi pada kepen-tingan
pemerintah Amerika Serikat dalam rangka
penyeleksian calon atau kandidat untuk
memperoleh beasiswa belajar, seperti
program beasiswa Fulbright, the Agency for
International Development, AMIDEAST,
dan Latin American Schorlaship Program.

Panitia penerimaan mahasiswa baru
dengan jumlah penguruan tinggi men-
capai 2400 di Amerika Serikat dan Kanada
mewajibkan bagi calon mahasiswa baru
untuk melampirkan daftar nilai TOEFL,
transkripsi nilai, dan rekomendasi sebagai
faktor pertimbangan untuk diterima seba-
gai mahasiswa pada perguruan tinggi atau
universitas.

Program TOEFL ini semakin trend di
kalangan dunia akademik, karena ada
korelasi positif antara nilai TOEFL (TOEFL
score) dengan kemampuan seseorang
dalam menyelesaikan studi di sebuah
perguruan tinggi. Hasil penelitian lain
seperti yang dilakukan oleh Anderson
(1989) menunjukkan bahwa adanya pe-
ngaruh positif penerapan sistem TOEFL
dengan belajar mahasiswa, seseorang
yang memeliki kemampuan berbahasa
Inggris memiliki prestasi baik dalam dunia
akademik.

Hasil penelitian tersebut, memper-
kuat keyakinan kaum akademisi dan prak-

tisi pendidikan di seluruh penjuru dunia
untuk melakukan hal yang sama. Aksi ini
tidak mengherankan karena fakta/data
yang ada menunjukkan bahwa hampir satu
juta calom mahasiswa dari 180 negara tiap
tahun mendaftarkan diri pada pusat
pengetesan TOEFL (test center of TOEFL)
yang tersebar diseluruh dunia (Sharpe,
2002). Beberapa dari mereka ada yang
tidak lulus TOEFL disebabkan karena
mereka tidak cukup memiliki kemampuan
memahami bahasa Inggris dan tidak paham
sistem dan prosedur tes TOEFL itu sendiri.

Ada tiga jenis tes TOEFL yang ditawar-
kan oleh Educational Testing Service. Dua
di antaranya berstandar (berlaku) inter-
nasional, yaitu Supplemental Paper–
Based TOEFL dan The Computer-Based
TOEFL. Sementara The Institutional TOEFL
digunakan atau berlaku hanya pada kebi-
jakan masing-masing institusi pendidikan
atau agen-agen sejenisnya (The Institu-
tionla TOEF is used for admission, place-
ment, eligibility, or employement only at
the school, university or agency that of-
fers the test).

The Test of English as a Foreign Lan-
guage (TOEFL) memiliki perbedaan dalam
menentukan score. The Computer-Based
TOEFL memiliki rentang score dari 0 sam-
pai 300. Sementara Supplemental Paper-
Based TOEFL dan The Institutional TOEFL
rentang score dimulai 310 sampai 677.
Dalam konteks jenjang pendidikan di In-
donesia, score TOEFL dapat diterjemah-
kan dalam bentuk kategorisasi, misalnya,
seseorang dengan score TOEFL di bawah
300 dikategorikan untuk level SMP, score
400 untuk level SMU, dan score 500 untuk
level S1.

Pengambilan ujian atau tes TOEFL juga
berbeda, seperti The Computer-Based
TOEFL hanya mengizinkan untuk meng-
ambil tes TOEFL sekali dalam sebulan.
Misalnya, seseorang mengambil tes The
Computer-Based TOEFL bulan Maret, yang
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bersangkutan diizinkan untuk mengambil
tes bulan April. Sementara Supplemental
Paper-Based TOEFL dan The Institutional
TOEFL boleh melakukan tes TOEFL sese-
ring mungkin. Begitu juga masa validasi
ketiga jenis tes TOEFL tersebut. The Com-
puter-Based TOEFL dan The Supplemental
Paper-Based TOEFL memiliki masa vali-
dasi selama dua tahun. Sementara The
Institutional TOEFL berdasarkan pada ke-
bijakan institusi masing-masing. Masa
validasinya berkisar antara enam bulan
sampai satu tahun dan disarankan di-
sesuaikan dengan kalender akademik
masing-masing.

 The Computer-Based TOEFL pertama
kali diperkenalkan pada bulan Juli 1998 di
Amerika Serikat, Kanada, Amerika Latin,
Eropa, Australia, Afrika, Timur Tengah,
dan sejumlah negara-negara Asia. Pada
bulan Oktober tahun 2000, The Computer-
Based TOEFL diperkenalkan di seluruh
negara Asia, terkecuali Republik Rakyat
China. Tahun 2003–2004 RRC baru memu-
lai penerapan program ini (Sharpe, 2002).

Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan deskripsi di atas, di-

rumuskan pertanyaan penelitian sebagai
berikut:
1. Apa persepsi mahasiswa terhadap

eksistensi sistem TOEFL?
2. Apakah ada korelasi antara score TOEFL

dengan Indeks Prestasi Komulatif (IPK)
mahasiswa?

METODELOGI PENELITIAN
Penelitian ini termasuk penelitian

kualitatif dengan pendekatan Perfor-
mance anaysis. Data dalam penelitian ini
berupa data tertulis dan data lisan ber-
sumber dari academic setting. Dilihat dari
segi dominan sosialnya, data ini termasuk
dalam ranah akademik (academic do-
main). Sampel atau objek studi yang diteliti
dipilih berdasarkan purposive sampling.

Peneliti mengambil sampel peneliti-
an di Universitas Jenderal Achmad Yani.
Metode yang dipergunakan untuk men-
dapatkan data adalah metode observasi
dan wawancara dengan mahasiswa yang
memiliki score TOEFL di atas 400.

Sampel-sampel yang terpilih dari data
dipergunakan sebagai contoh dalam pene-
litian ini. Dari sampel tersebut, peneliti
menguraikan hal-hal yang dapat ditafsirkan
sesuai dengan tujuan penelitian. Jumlah
sampel pada penelitian ini sebanyak 20
mahasiswa yang tersebar dari tiga jurusan,
yaitu jurusan Teknik Industri, Teknik Meta-
lurgi, dan Teknik Mesin Fakultas Teknik
Universitas Jenderal Achmad Yani kampus
Bandung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Mahasiswa pada dasarnya memiliki

persepsi yang berbeda tentang eksistensi
TOEFL di sebuah perguruan tinggi.

“TOEFL itu memiliki nuansa science
and knowledge contents karena keba-
nyakan literatur ditulis dalam bahasa
Inggris. Jadi menguasai bahasa Inggris ber-
arti dapat memahami pengetahuan yang
ditulis oleh penulis dalam bahasa Inggris”.

Data di atas memperlihatkan atau me-
nunjukkan bahwa TOEFL dengan ilmu
pengetahuan (pengetahuan yang ditulis
dalam bahasa Inggris) itu memiliki kore-
lasi positif, seperti dua sisi mata koin.
Dengan perkataan lain bahwa seseorang
yang memiliki pengetahuan tentang TOEFL
dapat memahami teks bahasa Inggris
dengan baik.

“Saya tidak merasa takut atau khawa-
tir dengan tes TOEFL karena sebagai maha-
siswa apapun bentuk tes atau ujian harus
dihadapi dengan senang hati, tetapi yang
memiliki sikap seperti saya hanya sedikit
kebanyakan mahasiswa banyak yang takut
ketika dihadapkan dengan tes TOEFL”.

Kita secara jujur harus mengakui
bahwa sikap dan persepsi mahasiswa
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terhadap tes TOEFL bervariatif, seperti
pada data di atas, ada yang senang, ada
yang kurang senang, dan ada yang tidak
senang (benci terhadap bahasa Inggris).
Hal ini kebanyakan terjadi pada maha-
siswa yang bukan jurusan bahasa Inggris
(Non English Department Students).

“Banyak orang menganggap bahwa
tes TOEFL itu adalah legal comercial atau
mengandung unsur komersial dan saya
setuju dengan anggapan ini”.

Penyelenggaraan tes TOEFL dilaku-
kan untuk mengetahui tingkat penguasa-
an bahasa Inggris seseorang sebagai
bahasa antar benua atau bahasa sejagat
raya. Pihak penyelenggara memberlaku-
kan administration charge sebagai salah
satu persyaratan untuk dapat mengikuti
tes TOEFL. Dalam konteks ini, peserta ber-
persepsi bahwa TOEFL Program has its
comercial content, karena peserta di-
wajibkan membayar tes TOEFL sesuai
dengan kebijakan masing-masing institusi.
Seperti mahasiswa di universitas Jenderal
Achmad Yani setiap mengikuti tes TOEFL
dikenakan charge sebesar Rp 35.000 per
mahasiswa, dengan persyaratan minimal
10 peserta.

Score TOEFL memiliki korelasi positif
terhadap Indeks Prestasi Komulatif (IPK)
mahasiswa, seperti pada data berikut di
bawah ini.

SIMPULAN
Program tes TOEFL pada dasarnya

merupakan aktivitas kognitif melibatkan
banyak faktor baik itu faktor internal
maupun faktor eksternal. Faktor internal
seperti kompetensi bahasa Inggris yang
dimiliki/dikuasai oleh mahasiswa. Faktor
eksternal berkaitan dengan sikap dan
kondisi mental yang sedang dialami oleh
mahasiswa, seperti ketidaksenangan
terhadap bahasa Inggris.

Score TOEFL dapat mengindikasikan
tingkat penguasaan mahasiswa terhadap
materi perkuliahan yang dipelajari dalam
academic setting melalui indeks prestasi
komulatif (IPK). Mahasiswa yang memiliki
score TOEFL di atas 400 memiliki Indeks
Prestasi Komulatif (IPK) yang bagus. Jadi
ada korelasi positif antara score TOEFL
dengan Indeks Prestasi Komulatif.

Pelaksanaan/penerapan sistem TOEFL
berdampak positif bagi sebuah institusi
pendidikan, karena dapat encourage
mahasiswa untuk dapat belajar bahasa
Inggris. Score TOEFL dapat dijadikan stipu-
lation untuk dapat mengikuti sidang skripsi
bagi mahasiswa S1, tesis bagi mahasiswa
S2, dan desertasi bagi mahasiswa S3.
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